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KATA PENGANTAR  

Profil Kesehatan Puskesmas merupakan bagian penting dari Sistem 

Kesehatan yang digunakan sebagai sarana untuk melaporkan hasil dan 

evaluasi terhadap hasil pencapaian pembangunan kesehatan dan hasil kinerja 

penyelenggaraan Standar Pelayanan Kesehatan Minimal (SPM). 

Profil Kesehatan Puskesmas Tanah Abang menyajikan data/informasi 

yang relatif lengkap meliputi situasi Derajat Kesehatan, Upaya Kesehatan, 

Sumber Daya Kesehatan dan Data Umum serta Lingkungan yang terkait 

dengan kesehatan yang merupakan gambaran program kesehatan diwilayah 

binaan. Selanjutnya Profil Kesehatan dapat digunakan sebagai alat monitoring 

untuk melihat kecenderungan program dari tahun ketahun serta dapat 

dijadikan sistem informasi karena dalam penyusunannya didukung dengan 

data-data yang akurat. 

 Puskesmas Tanah Abang berupaya menyusun Profil Puskesmas tahun 

2023 dengan berbagai keterbatasan tetapi tetap diupayakan agar 

data/informasi yang disajikan secara lengkap, tepat waktu dan memberikan 

gambaran pembangunan kesehatan secara menyeluruh di wilayah kerja 

 Kepada semua pihak, semua staf  Puskesmas Tanah Abang yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan profil kesehatan Puskesmas Tanah Abang 

2023 ini, kami ucapkan terima kasih. Semoga profil Kesehatan Puskesmas 

Tanah Abang ini bermanfaat dan dapat memberikan Sumbangsi bagi semua 

pihak 

Jakarta, 31 Januari 2024 

Kepala Puskesmas  Tanah Abang 

Kota Administrasi Jakarta Pusat 

 
 
 
 
 

dr. Ovi Norfiana, M.K.M. 
NIP 197511272006042014 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1      LATAR BELAKANG MASALAH  

  Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas), dikenal sebagai Fasilitas 

Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP), merupakan tiang penting dalam 

penyediaan layanan kesehatan masyarakat di wilayahnya. Sebagaimana 

yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019, 

peran Puskesmas mencakup penyelenggaraan Upaya Kesehatan 

Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat 

pertama. Sebagai Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) dalam dinas 

kesehatan kota, Puskesmas berkomitmen untuk menjalankan tugasnya 

dengan mengacu pada kebijakan pembangunan kesehatan Pemerintah 

Daerah Kota yang tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) dan Rencana Lima Tahunan dinas kesehatan 

kota. 

 Untuk mencapai tujuan ini, Puskesmas perlu merencanakan kegiatan 

dalam periode lima tahunan, yang kemudian dijabarkan lebih rinci dalam 

rencana tahunan sesuai dengan siklus perencanaan anggaran daerah. 

Semua rencana kegiatan, baik yang berjangka lima tahunan maupun 

tahunan, harus disusun dengan merujuk pada kebijakan pembangunan 

kesehatan kabupaten/kota, sekaligus berdasarkan analisis situasi (evidence 

based) saat itu dan prediksi masa depan yang mungkin terjadi. Proses 

selanjutnya melibatkan penggerakan dan pelaksanaan kegiatan sesuai 

dengan rencana yang telah disusun, diikuti dengan pengawasan dan 

pengendalian, serta upaya perbaikan dan peningkatan (Corrective Action). 

Tahapan terakhir adalah evaluasi hasil kegiatan melalui penilaian kinerja 

Puskesmas. 

 Profil Kesehatan Puskesmas Tanah Abang Tahun 2023 memberikan 

gambaran yang komprehensif tentang kemajuan pembangunan kesehatan di 

wilayah tersebut, yang tercermin dari berbagai indikator kesehatan yang 

berhasil dicapai. Melalui upaya-upaya ini, Puskesmas Tanah Abang bertekad 

untuk terus meningkatkan kualitas layanan kesehatan masyarakat dan 

berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

penduduk setempat. 
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1.2      RUMUSAN  MASALAH 

  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka rumusan masalah dalam penulisan ini adalah: 

  Profil kesehatan Puskesmas Tanah Abang pada tahun 2023 

mencerminkan kemajuan pembangunan kesehatan di wilayah tersebut serta 

sejauh mana pencapaian indikator kesehatan dalam kaitannya dengan 

penyelenggaraan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya 

Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat pertama di Puskesmas tersebut. 

Selain itu, juga diungkapkan bagaimana pengukuran keberhasilan upaya 

kesehatan di Puskesmas Tanah Abang dilakukan, serta bagaimana hasilnya 

mempengaruhi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan di masa 

depan. Dalam konteks ini, penting untuk memahami bagaimana Puskesmas 

tersebut menggunakan profil kesehatan sebagai pijakan untuk penyusunan 

rencana pembangunan kesehatan yang efektif dan berkelanjutan, serta 

bagaimana data dan informasi dari profil kesehatan tersebut dapat 

dimanfaatkan untuk pengembangan sumber daya kesehatan di wilayah 

tersebut, sambil memastikan transparansi, efisiensi, dan efektivitas dalam 

pengambilan keputusan terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

hasil kegiatan.  

 

1.3      BATASAN MASALAH 

  Dalam penulisan ini dibatasi hanya wilayah kerja Puskesmas Tanah 

Abang. 

1.4      TUJUAN PENULISAN 

  Tujuan umum disusunnya Profil Kesehatan Puskesmas ini adalah 

diperolehnya gambaran tentang situasi kesehatan di wilayah Tanah Abang 

dan tujuan khususnya adalah diperolehnya gambaran tentang derajat 

kesehatan masyarakat, situasi lingkungan kesehatan, upaya kesehatan dan 

situasi sumber daya kesehatan. 

1.5       VISI, MISI, SERTA TATA NILAI, MOTTO PUSKESMAS  

VISI 

 “Menjadi Puskesmas Terdepan Pilihan Utama Masyarakat Jakarta”. 
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MISI 

1. Meningkatkan Sumber Daya Manusia, yang Berkarakter dan 

Berkualitas. 

2. Memberikan Pelayanan Prima, secara Paripurna. 

3. Meningkatkan Sarana Prasarana, yang Tepat Guna, Berbasis 

Teknologi Terkini. 

4. Menciptakan Suasana Kerja, yang Nyaman dan Harmonis. 

5. Menjalin Kemitraan yang Efektif, dan Berkesinambungan, dengan 

Lintas Sektor Terkait. 

TATA NILAI  

P : Profesional (kompeten dan berkualitas); tersedia legalitas semua 

   pegawai 

K : Kreatif (menciptakan berbagai inovasi); inovasi berjalan konsisten  

M : Maju (memberikan pelayanan lebih baik); penggunaan teknologi 

   untuk pelayanan 

T : Tanggap (memberikan respon yang cepat dan tepat); respon  umpan 

   balik yang cepat 

A : Amanah (memegang teguh kepercayaan); akuntabel dan menolak  

   Gratifikasi 

MOTTO PUSKESMAS TANAH ABANG  

“Kesehatan Anda Prioritas Kami” 

BUDAYA KERJA PUSKESMAS TANAH ABANG 

BerAKHLAK = Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Kolaboratif, Adaptif, Loyal. 

 

1.6      SISTEMATIKA PENULISAN ILMIAH 

Penulisan ini terdiri dari 6 bab dimana setiap bab terdiri dari beberapa 

sub bab dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini akan membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penulisan, VISI, MISI, Tata Nilai, Budaya Kerja serta 

Motto Puskesmas , dan sistematika penulisan. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM  

Bab ini menyajikan tentang gambaran umum Kabupaten/Kota. Selain uraian 

tentang letak geografis, administratif dan informasi umum lainnya, bab ini 

juga mengulas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan dan 

faktor-faktor lainnya misal kependudukan, ekonomi, pendidikan, sosial 

budaya dan lingkungan. 

 

BAB III. SITUASI DERAJAT KESEHATAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang analisis kebutuhan aplikasi perangkat 

lunak, Bab ini berisi uraian tentang indikator mengenai angka kematian, 

angka kesakitan, dan angka status gizi masyarakat. 

 

BAB IV. SITUASI UPAYA KESEHATAN 

Bab ini menguraikan tentang pelayanan kesehatan dasar, pelayanan 

kesehatan rujukan dan penunjang, pemberantasan penyakit menular, 

pembinaan kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar, perbaikan gizi 

masyarakat, pelayanan kefarmasian dan alat kesehatan, pelayanan 

kesehatan dalam situasi bencana. Upaya pelayanan kesehatan yang 

diuraikan dalam bab ini juga mengakomodir indikator kinerja Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan serta upaya pelayanan 

kesehatan lainnya yang diselenggarakan oleh Kabupaten/Kota. 

 

BAB V. SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN 

Bab ini menguraikan tentang sarana kesehatan, tenaga kesehatan, 

pembiayaan kesehatan dan sumber daya kesehatan lainnya. 

 

BAB VI. PENUTUP 

Bab ini diisi dengan sajian tentang hal-hal penting yang perlu disimak dan 

ditelaah lebih lanjut dari Profil Kesehatan Kabupaten/Kota di tahun yang 

bersangkutan. Selain keberhasilan-keberhasilan yang perlu dicatat, bab ini 

juga mengemukakan hal-hal yang dianggap masih kurang dalam rangka 

penyelenggaraan pembangunan kesehatan. 

 

LAMPIRAN 

Pada lampiran ini berisi resume/angka pencapaian Kab/Kota dan tabel data 

yang merupakan gabungan Tabel Indikator Kabupaten sehat dan Indikator 

pencapaian kinerja Standar Pelayanan Minimal bidang Kesehatan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1. Keadaan Geografi 

 Letak atau keadaan wilayah Kecamatan Tanah Abang berada di 

bagian barat Kota Administrasi Jakarta Pusat. Pengurangan penduduk di 

Kecamatan Tanah Abang disebabkan oleh adanya pembangunan 

perkantoran, hotel mewah, plaza dan apartemen. 

 

PETA WILAYAH KECAMATAN TANAH ABANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Batas wilayah Kecamatan Tanah Abang: 

BAGIAN UTARA : Berbatasan dengan jalan Jati Baru – Jalan Kebon sirih 

BAGIAN TIMUR : Berbatasan dengan Kali Cideng – Jembatan Dukuh Atas 

BAGIAN SELATAN : Berbatasan Jalan Sudirman 

BAGIAN BARAT : Berbatasan dengan Kali Grogol Utara – Jalan Palmerah Utara 

 

Luas wilayah Kecamatan Tanah Abang adalah 9,3 km2, terdiri dari 7 

kelurahan, 64 RW, 678 RT. Tujuh  kelurahan yang menjadi wilayah kerja 

Puskesmas Tanah Abang adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 

Luas Wilayah, Jumlah Kecamatan, Kelurahan,  

Jumlah Penduduk Tahun 2023 

NO KELURAHAN 

LUAS 

JUMLAH PENDUDUK WILAYAH 

(km2) 

1 KEBON KACANG 0,71 26.431 

2 KEBON MELATI 1,26 39.993 

3 BENDUNGAN HILLIR 1,58 26.045 

4 KARET TENGSIN 1,53 23.967 

5 PETAMBURAN 0,90 41.065 

6 KAMPUNG BALI 0,73 13.813 

7 GELORA 2,59 3.793 

JUMLAH 9,3 175.107 

Sumber Data : datasasaran-dinkes.jakarta.go.id 

Daerah kumuh dan daerah banjir terdapat di beberapa Rw di Kecamatan 

Tanah Abang, yaitu: 

1. Kelurahan Kampung Bali : RW. 03 

2. Kelurahan Kebon Melati : RW. 014,015, 016 

3. Kelurahan Kebon Kacang : RW. 09  

4. Kelurahan Petamburan : RW.01, 03, 04, 08, 09 

5. Kelurahan Bendungan Hilir : RW. 01, 03, 07 

6. Kelurahan Karet Tengsin : RW. 02, 03, 04, 05, 07, 09 

7. Kelurahan Gelora  : RW. 02 

 

2.2. Keadaan Demografi 

 Wilayah Kecamatan Tanah Abang mempunyai keadaan demografi 

yang padat, penduduk heterogen dan banyak penduduk musiman. Adapun 

jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kecamatan Tanah Abang adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Jumlah Penduduk Kecamatan Tanah Abang pada Tahun 2023 

Sumber Data : datasasaran-dinkes.jakarta.go.id 

 

2.3. Sarana dan Prasaran Pelayanan Kesehatan 

Puskesmas Tanah Abang yang berlokasi di Jl. Danau Toba Blok A No. 

1 RT. 20 RW. 4 Kelurahan Bendungan Hilir adalah Puskesmas tingkat 

Kecamatan di wilayah Kecamatan Tanah Abang yang membawahi 5 (lima) 

Puskesmas Kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan Tanah Abang dan 

memberikan pelayanan kesehatan dasar kepada masyarakat di wilayah 

Kecamatan Tanah Abang, berikut nama dan alamat : 

Tabel 2.3 

Nama dan Alamat Puskesmas Kelurahan se-Kecamatan Tanah Abang 

No 
Nama 

Puskesmas 
Alamat No. Telepon 

1 
Puskesmas 
Pembantu 
Karet Tengsin 

Jl. Karet Pasar Baru Barat 
VII No.No.19, RT.13/RW.2, 
Karet Tengsin, Kecamatan 
Tanah Abang, Kota Jakarta 
Pusat, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 10220 

(021) 5743287 

2 
Puskesmas 
Pembantu 
Kebon Melati 

Jl. Sabeni Raya, 
RT.20/RW.12, Kb. Melati, 
Tanah Abang, Kota Jakarta 
Pusat, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 10230 
 

(021) 5743355 

 
NO 

 
KELURAHAN 

∑ Penduduk 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1 KEBON KACANG 13.215 13.216 26.431 

 2 KEBON MELATI 20.350 19.643 39.993 

3 BENDUNGAN HILLIR 12.900 13.145 26.045 

 4 KARET TENGSIN 12.110 11.857 23.967 

5 PETAMBURAN 20.951 20.114 41.065 

6 KAMPUNG BALI 6.908 6.905 13.813 

7 GELORA 1.871 1.922 3.793 

KEC. TANAH ABANG 88.305 86.802 175.107 
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No 
Nama 

Puskesmas 
Alamat No. Telepon 

3 
Puskesmas 
Pembantu 
Petamburan 

Jl. Petamburan IV No.31, 
RT.12/RW.4, Petamburan, 
Tanah Abang, Kota Jakarta 
Pusat, Daerah Khusus 
Ibukota Jakarta 10260 

(021) 53650696 

4 
Puskesmas 
Pembantu 
Gelora 

Jl. Gelora No.2, RT.1/RW.3, 
Gelora, Tanah Abang, Kota 
Jakarta Pusat, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 
10270 

(021) 5743355 

5 
Puskesmas 
Pembantu 
Kampung Bali 

Jl. Kp. Bali 23, RT.9/RW.7, 
Kp. Bali, Jakarta Pusat, 
Kota Jakarta Pusat, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta 
10250 

(021) 3915071 

 

Puskesmas Kelurahan didirikan untuk meningkatkan aksesbilitas dan 

juga memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat akan pelayanan kesehatan 

sehingga masyarakat mendapatkan pelayanan Sarana dan Prasarana 

Pelayanan Kesehatan. 

 

Selain itu Puskesmas Tanah Abang juga menjalin mitra dengan 

layanan kesehatan lainnya baik negeri maupun swasta yang ada di wilayah 

Kecamatan Tanah Abang untuk memudahkan pasien mendapatkan 

pelayanan kesehatan, sarana dan prasaran lainnya yang sudah MOU dan 

terdata di Puskesmas Tanah Abang yaitu : 

 

1. Klinik Pratama    : 51 

2. Utama     : 28 

3. Praktek Pengobatan Tradisional  : 3 

4. Apotek    : 24 

5. Toko Obat     : 5 

6. Industri Rumah Tangga   : 6 
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BAB III  

SITUASI DERAJAT KESEHATAN 

3.1 ANGKA KEMATIAN 

Angka kematian pada puskesmas merujuk pada jumlah kasus kematian 

yang terjadi di suatu wilayah atau populasi yang dilayani oleh puskesmas 

dalam jangka waktu tertentu. Angka kematian ini merupakan indikator penting 

dalam evaluasi kesehatan masyarakat dan dapat memberikan gambaran 

tentang tingkat kesehatan dan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan 

oleh Puskesmas. 

3.1.1 Angka Kematian Neonatus, Bayi dan Balita 

 

  Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan salah satu indikator 

yang biasanya digunakan untuk menentukan derajat kesehatan 

masyarakat. Oleh karena itu banyak upaya kesehatan yang dilakukan 

untuk menekan dan menurunkan Angka Kematian Bayi (AKB). 

Gambar 3.1: Jumlah kematian neonatus,  bayi dan balita menurut 
kelurahan di wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023 

 

Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 

  Gambar 3.1 : Di wilayah Kecamatan Tanah Abang tahun 2023 

terdapat 9 (Sembilan) kematian neonatus, diantaranya 1(satu) neonatus 

di wilayah Kelurahan Bendungan Hilir, 1 (satu) neonatus di wilayah 

Kelurahan Kampung Bali, 1 (satu) neonatus di wilayah Kelurahan Karet 

Tengsin, 2 (dua) neonatus di wilayah Kelurahan Kebon Kacang, 3 (tiga) 

neonatus di wilayah Kelurahan Kebon Melati serta 1 (satu) neonatus di 

0
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Jumlah Kematian Neonatus, Bayi dan Balita 

Kematian Neonatus Kematian Bayi Kematian Balita
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wilayah Kelurahan Petamburan. Target SDGs untuk AKB pada tahun 

2030 sebesar 12 kematian bayi per 1.000 kelahiran hidup, sedangkan 

Puskesmas Tanah Abang memiliki AKB sebesar 9 kematian bayi per 

2151 kelahiran hidup pada tahun 2023, maka artinya Puskesmas Tanah 

Abang telah mencapai target dalam menurunkan angka kematian bayi. 

 

  Hal ini menunjukkan bahwa kuantitas dan kualitas pelayanan 

kesehatan masyarakat telah mengalami kemajuan yang cukup berarti 

diiringi dengan meningkatnya kesejahteraan masyarakat DKI Jakarta 

khususnya di wilayah Kecamatan Tanah Abang. 

Gambar 3.2: Grafik Presentase Kunjungan Neonatus 1 

 

Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 

  Indikator yang menggambarkan upaya kesehatan yang 

dilakukan untuk mengurangi risiko kematian pada periode neonatal 

yaitu 6-48 jam setelah lahir adalah cakupan Kunjungan Neonatal 

Pertama atau KN1. Berdasarkan gambar 3.2, dapat dilihat bahwa 

cakupan kunjungan neonatus di wilayah Puskesmas Tanah Abang 

tahun 2023 mencapai 100 %, dengan setiap capaian perkelurahan 

tercantum pada grafik diatas. Standar Pelayanan Minimum (SPM) 

ditetapkan bahwa cakupan pelayanan neonatus mencapai 100 %.  
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Gambar 3.3: Grafik Presentase Kunjungan Neonatus Lengkap 

 
Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 

 
  Sedangkan cakupan Kunjungan Neonatal Lengkap (KN 

lengkap), yaitu cakupan pelayanan Kunjungan Neonatal minimal tiga 

kali sesuai standar. Kunjungan neonatal idealnya dilakukan 3 kali yaitu 

pada umur 6-48 jam, umur 3-7 hari, dan umur 8-28 hari pada tahun 

2023 sebesar 100%.   

Gambar 3.4: Grafik Presentase Penanganan Komplikasi Neonatus 

 
Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 

 
  Neonatus dengan komplikasi adalah neonatus dengan penyakit 

dan kelainan yang dapat menyebabkan kesakitan, kecacatan dan 

kematian. Neonatus dengan komplikasi seperti asfiksia, ikterus, 

hipotermia, tetanus neonatorum, infeksi/sepsis, trauma lahir, BBLR 
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(Berat Badan Lahir Rendah < 2500 gr), sindroma gangguan pernafasan, 

kelainan kongenital. Pada tahun 2023 penanganan kompikasi neonatus 

di Puskesmas Tanah Abang mencapai 100%.  

Gambar 3.5: Grafik Presentase Kunjungan Bayi 

 
 

Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 
 

  Cakupan kunjungan bayi adalah cakupan kunjungan bayi umur 

29 hari–11 bulan di sarana pelayanan kesehatan (polindes, pustu, 

Puskesmas, rumah bersalin dan rumah sakit) maupun di rumah, 

posyandu, tempat penitipan anak, panti asuhan dan sebagainya melalui 

kunjungan petugas. Berdasarkan gambar 3.5, dapat dilihat bahwa 

cakupan kunjungan bayi di wilayah Puskesmas Tanah Abang tahun 

2023 mencapai 100.1 %, terdapat wilayah Kelurahan Gelora, Kebon 

Kacang dan Petamburan yang belum tercapai.  

Gambar 3.6: Grafik Presentase Kunjungan Balita 

Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 
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  Setiap anak umur 12–59 bulan memperoleh pelayanan 

pemantauan pertumbuhan setiap bulan, minimal 8 x dalam setahun 

yang tercatat di Kohort Anak Balita dan Pra Sekolah, Buku KIA/KMS, 

atau buku pencatatan dan pelaporan lainnya. Berdasarkan gambar 3.6, 

dapat dilihat bahwa cakupan kunjungan Balita di wilayah Puskesmas 

Tanah Abang tahun 2023 mencapai 100.7 %, dengan setiap capaian 

perkelurahan tercantum pada grafik diatas. Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) ditetapkan bahwa cakupan kunjungan balita mencapai 

100%. 

 
Gambar 3.7: Grafik Presentase Kunjungan Pra Sekolah 

 

Sumber : Program KA Puskesmas Tanah Abang 2023 

  Cakupan pelayanan anak prasekolah adalah anak usia 60-71 

bulan yang memperoleh pemantauan pertumbuhan dan perkembangan 

minimal 2x setahun. Data yang dilihat didapat bisa dari kohort, laporan 

rutin SKDN, buku KIA, KMS, pencatatan pada klinik tumbuh kembang, 

Pos PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini), Taman Bermain, Taman 

Penitipan Anak, Taman Kanak-kanak, Raudatul Athfal. Cakupan 

diwilayah Puskesmas Tanah Abang tahun 2023 mencapai 100%.  

3.1.2 Angka Kematian Ibu 

  Salah satu indikator derajat Kesehatan Nasional adalah Angka 

Kematian Ibu (Salah satu indikator derajat Kesehatan Nasional adalah 

Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). Kematian 

ibu didefinisikan sebagai semua kematian selama periode kehamilan, 

persalinan, dan nifas yang disebabkan oleh kehamilan, persalinan, dan 
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nifas atau pengelolaannya tetapi bukan karena sebab lain seperti 

kecelakaan atau insidental. Angka Kematian Ibu (AKI) adalah semua 

kematian dalam ruang lingkup tersebut di setiap 100.000 kelahiran 

hidup. 

  Upaya untuk mempercepat penurunan AKI telah dimulai sejak 

akhir tahun 1980-an melalui program Safe Motherhood Invinitive yang 

salah satu strateginya ada adalah peningkatan kualitas dan akses 

pelayanan kesehatan ibu dan bayi dan balita di tingkat dasar dan 

rujukan. Oleh karena itu pengelolaan pelayanan kesehatan ibu yang 

komprehensif menjadi ujung tombak dari penurunan AKI.  

  Jumlah kematian ibu yang dihimpun dari pencatatan program 

kesehatan keluarga di Kementerian Kesehatan pada tahun 2020 

menunjukkan 4.627 kematian di Indonesia. Jumlah ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan tahun 2019 sebesar 4.221 kematian. 

Berdasarkan penyebab, sebagian besar kematian ibu pada tahun 2020 

disebabkan oleh perdarahan sebanyak 1.330 kasus, hipertensi dalam 

kehamilan sebanyak 1.110 kasus, dan gangguan sistem peredaran 

darah sebanyak 230 kasus. 

  Jumlah kematian ibu di DKI Jakarta pada tahun 2020 sebesar 

117 orang ibu, meningkat dibanding tahun 2019 yakni 100 orang ibu. 

Angka kematian ibu pada tahun 2020 adalah 68,7 tiap 100.000 kelahiran 

hidup. Beberapa jenis penyebab kematian pada ibu bersalin, pasca 

persalinan dan hamil adalah seperti perdarahan, hipertensi, infeksi, 

gangguan sistem peredaran darah, gangguan metabolik  dan lainnya. 

Data persalinan di fasyankes meningkat dari 80,7% di tahun 2019 

menjadi 97,32% di tahun 2020. Sementara itu, persalinan ditolong 

nakes meningkat dari 96,9% di tahun 2019 menjadi 97,34% di tahun 

2020. Cakupan persalinan di fasyankes dan ditolong nakes yang rendah 

dilaporkan di Jakarta Pusat dan Jakarta Utara. 

  Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator yang 

digunakan untuk mengukur status kesehatan ibu. AKI menggambarkan 

jumlah wanita yang meninggal dari suatu penyebab kematian terkait 

dengan gangguan kehamilan atau penanganan (tidak termasuk 

kecelakaan atau kasus insidental) selama kehamilan, melahirkan dan 

dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan 
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lama kehamilannya per 100.000 kelahiran hidup. AKI menggambarkan 

kualitas dan aksesibilitas fasilitas pelayanan kesehatan. 

Gambar 3.8: Grafik Jumlah Kematian Ibu di Wilayah Kecamatan 
Tanah Abang tahun 2023 

 

 

 

Sumber : Program Kesehatan Ibu Puskesmas Tanah Abang 2023 

  Gambar 3.8 : Menggambarkan jumlah kematian ibu di wilayah 

Kecamatan Tanah Abang yang terbagi menjadi tujuh kelurahan yaitu 

Bendungan Hilir, Kebon Kacang, Kebon Melati, Petamburan, Karet 

Tengsin, Kampung Bali, dan Gelora. Dapat dilihat angka kematian ibu 

di wilayah Kecamatan Tanah Abang pada tahun 2023 terdapat satu 

kematian ibu di kelurahan Bendungan Hilir dengan penyebab kematian 

TBC dan satu kematian ibu di kelurahan Kebon Kacang dengan 

penyebab kematian perdarahan. 

Beberapa upaya yang telah dilakukan oleh petugas kesehatan 

Puskesmas Tanah Abang yaitu : 

1. Memberikan pelayanan ibu hamil sesuai standar. 

2. Melakukan deteksi dini ibu hamil resiko tinggi melalui 

peningkatan kualitas ANC. 

3. Peningkatan Penanganan komplikasi maternal dengan 

meningkatkan kompetensi petugas kesehatan, salah satunya 

melalui kegiatan bedah kasus maternal yang mengundang 

narasumber yang kompeten. 
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4. Meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan puskesmas. 

Gambar 3.9: Grafik cakupan kunjungan ibu hamil pertama (K1) dan 
cakupan pelayanan ibu hamil sesuai standar (K6) tahun 2023 

 

 

Sumber: Program Kesehatan Ibu Puskesmas Tanah Abang 2023 

  Pelayanan kesehatan masa hamil yang kemudian disebut 

pelayanan antenatal (ANC) terpadu adalah setiap kegiatan dan/atau 

serangkaian kegiatan yang dilakukan sejak terjadinya masa konsepsi 

hingga sebelum mulainya proses persalinan yang komprehensif dan 

berkualitas.  

  Indikator yang digunakan untuk menggambarkan akses ibu hamil 

terhadap pelayanan masa hamil adalah cakupan K1 ( kunjungan 

pertama). Sedangkan indikator untuk menggambarkan kualitas layanan 

adalah cakupan K6.  

  Gambar 3.9: Memperlihatkan cakupan kontak pertama ibu hamil 

dengan tenaga kesehatan (K1) dan pelayanan ibu hamil sesuai standarr 

di wilayah Tanah Abang pada tahun 2023 sudah mencapai target 100%. 
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Gambar 3.10: Grafik Cakupan Penangan Komplikasi Maternal (PK) 
tahun 2023 

 

Sumber : Program Kesehatan Ibu Puskesmas Tanah Abang 2023  

  Gambar 3.10 Menggambarkan cakupan ibu dengan komplikasi 

kebidanan di suatu wilayah Kecamatan Tanah Abang dalam kurun 

waktu satu tahun telah mencapai target 100%. Indikator ini mengukur 

kemampuan manajemen program Kesehatan Ibu di wilayah Kecamatan 

Tanah Abang dalam menyelenggarakan pelayanan kesehatan secara 

profesioanal kepada ibu hamil, bersalin dan nifas dengan komplikasi. 

Gambar 3.11: Grafik cakupan persalinan oleh tenaga kesehatan (PN) 
dan cakupan kunjungan nifas lengkap (KF) di Wilayah Kecamatan 

Tanah Abang tahun 2023 
 

 
 

Sumber : Program Kesehatan Ibu Puskesmas Tanah Abang 2023 
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  Gambar 3.11 : Memperlihatkan cakupan ibu bersalin yang 

mendapatkan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang 

memiliki kompetensi kebidanan di wilayah Kecamatan Tanah Abang 

pada kurun waktu satu tahun telah melebihi target 100,1 %. Indikator ini 

dapat menggambarkan kemampuan manajemen program Kesehatan 

Ibu dalam pertolongan persalinan sesuai standar. Sedangkan untuk 

cakupan kunjungan nifas lengkap (KF) 100 % sudah mencapai target 

walaupun masih terdapat dua angka kematian ibu pada masa nifas di 

wilayah Bendungan Hillir Kecamatan Tanah Abang dan di wilayah 

Kebon kacang Kecamatan Tanah Abang. 

 

3.2 ANGKA KESAKITAN 
 

Angka kesakitan pada puskesmas merujuk pada jumlah kasus penyakit 

atau kondisi sakit yang terjadi di suatu wilayah atau populasi yang dilayani oleh 

puskesmas dalam jangka waktu tertentu. Ini merupakan indikator penting 

dalam memahami tingkat kesehatan masyarakat dan beban penyakit di suatu 

area tertentu. 

3.2.1 Angka terduga TBC   

 

Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang menjadi 

masalah kesehatan dunia. Indonesia merupakan negara dengan jumlah 

kasus TBC terbanyak kedua di dunia. Program Penanggulangan TBC 

menjadi salah satu program prioritas nasional demi tercapainya 

Eliminasi TBC tahun 2030. 

Penermuan kasus TBC merupakan salah satu strategi dalam 

penanggulangan TBC yang bertujuan menemukan penderita TBC 

sedini mungkin kemudian diobati sampai sembuh. Angka terduga dan 

temuan kasus TBC di Puskesmas Tanah Abang secara keseluruhan 

pada tahun 2023 yaitu : terduga TBC yang diperiksa sesuai standar 

sebanyak 3930 orang (103%) dan jumlah temuan kasus TBC sebanyak 

380 kasus (100%)..   
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Gambar 3.12: Jumlah terduga TBC dan penemuan Kasus TBC 
Puskesmas wilayah Kecamatan  
 

 

Sumber : Program TB Paru Puskesmas Tanah Abang tahun  2023 

3.2.2. Angka Kesakitan Demam Berdarah Dengue (DBD) per-

100. Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) masih merupakan 

penyakit yang dihadapi di wilayah Kecamatan Tanah Abang. Untuk 

menanggulanginya membutuhkan upaya berbagai pihak. Jumlah 

penderita Demam Berdarah Dengue (DBD) di Kecamatan Tanah Abang 

pada tahun 2023 ditemukan sebanyak 41 kasus, dengan demikian 

dapat dihitung angka kesakitannya yaitu sebesar 19.9  per-100 ribu 

penduduk. 

Gambar 3.13.Distribusi Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) 
Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023 

 

Sumber: Program P2PTVZ Puskesmas Tanah Abang tahun 2023 
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Gambar 3.13: memperlihatkan distribusi kasus DBD di wilayah 

Kecamatan Tanah Abang 2023 masih terdapat disparitas antar wilayah 

menunjukkan masih adanya wilayah rawan DBD. 

 

Gambar 3.14: memperlihatkan distribusi kasus DBD 

Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

Gambar 3.14: memperlihatkan distribusi kasus DBD 

Berdasarkan Waktu (Bulan). 
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Survey Kesehatan Rumah Tangga (SKRT), Studi Morbiditas dan Riset 

Kesehatan Dasar mendapatkan bahwa dari tahun ke tahun mengalami 
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diare pada balita sebanyak 2,4% dan tahun 2018 insiden diare pada 

balita sebanyak 11%, (RISKESDAS, 2018). Demikian dengan 

penyebab kematian anak balita terbanyak pada usia (12 – 59 bulan) 

adalah diare (10,7%) dengan angka kejadian 314 kematian (Kementrian 

Kesehatan RI, 2019). Di Puskesmas Tanah Abang tahun 2023 

ditemukan sebanyak 3093 kasus diare semua umur dan sebanyak 863 

kasus diare pada balita. 

Gambar 3.14.Distribusi Kasus Diare Wilayah Kecamatan Tanah Abang 
Tahun 2023 

 
 Sumber: Program Diare Puskesmas Tanah Abang tahun 2023 

  Gambar 3.14: memperlihatkan jumlah diare di tiap kelurahan 

selama tahun 2023. Terlihat bahwa kasus diare terbanyak ada di 

wilayah Kelurahan Petamburan.  

 

3.3 UPAYA KESEHATAN GIZI MASYARAKAT 

 Kegiatan upaya kesehatan gizi masyarakat dilaksanakan setiap 

bulan dan sepanjang tahun. Ada beberapa cakupan kegiatan dalam 

upaya kesehatan gizi masyarakat, diantaranya: 

3.3.1 Cakupan balita yang ditimbang berat badannya (D/S) 

 Cakupan balita yang ditimbang berat badannya menunjukkan 

tingkat partisipasi masyarakat terhadap kegiatan posyandu balita yang 

diadakan di tengah-tengah masyarakat. Semakin besar cakupannya, 

maka menunjukkan semakin tinggi pula partisipasi masyarakatnya. 
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 Gambar 3.15. Cakupan balita yang ditimbang berat badannya (D/S)

 

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang. 2023 

 Target cakupan balita ditimbang (D/S) pada tahun 2023 adalah 

80%. Di wilayah puskesmas tanah abang sendiri masih ada beberapa 

kelurahan yang belum mencapai target, yaitu kelurahan kebon melati, 

petamburan, kampung bali dan gelora. Hal tersebut diakibatkan karena 

di wilayah-wilayah tersebut memiliki mobilitas penduduk yang sangat 

tinggi sehingga para orang tua balita tidak sempat membawa anaknya 

untuk datang dan menimbang di posyandu.  

 

3.3.2 Cakupan Balita Dapat Vitamin A 

 Terdapat 2 dosis vitamin A yang diberikan yaitu dosis 100.000 IU 

dengan kapsul warna biru yang akan diberikan untuk anak usia 6-11 

bulan serta dosis 200.000 IU dengan kapsul warna merah yang akan 

diberikan untuk anak usia 12-59 bulan. Kegiatan distribusi vitamin A 

diberikan setiap bulan februari dan agustus. Untuk kegiatan tahun 2023 

sendiri, distribusi vitamin A bulan agustus diundur menjadi bulan 

oktober karena ada kegiatan survey kesehatan indonesia (SKI).  
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Gambar 3.16. Cakupan balita dapat vitamin A

 

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang. 2023 

 Berdasarkan kementerian kesehatan, target cakupan balita 

dapat vitamin A pada tahun 2023 sebesar 89%. Dari gambar diatas 

dapat disimpulkan bahwa kelurahan yang belum mencapai target 

sebesar 89% hanya kelurahan kampung bali.  

 

3.3.3 Cakupan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

Gambar 3.17. Cakupan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) 

 

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang. 2023 
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 Inisiasi Menyusu Dini (IMD) diberikan segera setelah bayi lahir. 

Target cakupan IMD berdasarkan target indikator kinerja masyarakat 

kementerian kesehatan tahun 2023 sebesar 66%. Dari grafik diatas 

dapat dilihat bahwa semua kelurahan sudah mencapai target tersebut.  

 

3.3.4 Cakupan pemberian ASI Eksklusif 

Gambar. 3.18. Cakupan Pemberian ASI Eksklusif 

 

Sumber: Program Gizi Puskesmas Tanah Abang. 2023 

 Pemberian ASI eksklusif adalah kegiatan pemberian asi saja 

tanpa bahan makanan atau minuman apapun sampai anak berusia 6 

bulan. Pengukuran cakupan pemberian asi eksklusif diukur setiap bulan 

februari dan agustus. Target cakupan pemberian asi eksklusif tahun 

2023 sebesar 55%. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa 

kelurahan yang belum mencapai target hanya kelurahan kampung bali.  

 

3.4 STATUS GIZI 
 

Status gizi pada puskesmas merujuk pada kondisi gizi atau nutrisi 

individu atau populasi yang dilayani oleh puskesmas. Puskesmas memiliki 

peran penting dalam pemantauan dan evaluasi status gizi masyarakat untuk 

mengidentifikasi masalah gizi dan mengambil tindakan yang tepat. 

Berdasarkan Permenkes No. 2 Tahun 2020 Tentang Standar 

Antropometri Anak, status gizi balita dilihat dari 4 kategori yaitu berat badan 

menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut 

tinggi badan (BB/TB) dan indeks masa tubuh menurut umur (IMT/U).  
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 Status gizi underweight dilihat berdasarkan indeks berat badan 

menurut umur (BB/U). Target persentase balita underweight harus kurang 

dari 13%.  

Gambar 3.19. Cakupan Balita Dengan Status Gizi Kurang 
 

 

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang 2023 

Berdasarkan grafik diatas, kelurahan yang belum mencapai 

target hanya keluarahan kebon kacang. Sedangkan cakupan balita 

underweight terkecil ada di kelurahan karet tengsin.  

Gambar 3.20. Cakupan Balita Stunted (Pendek dan Sangat Pendek) 
 

 

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang 2023 

Di tahun 2023, cakupan balita stunted (pendek dan sangat 

pendek) di wilayah tanah abang terbesar ada di kelurahan kampung bali 

sebesar 8%. Persentase tersebut masih berada di bawah indikator 
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kinerja gizi masyarakat kementerian kesehatan tahun 2023 yaitu 

sebesar diatas 16%.  

Gambar 3.21. Cakupan Balita Gizi Kurang 

     

Sumber : Program Gizi Puskesmas Tanah Abang 2023 

 Target cakupan balita gizi kurang pada tahun 2023 ada dibawah 7.3%. 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa cakupan tertinggi balita wasting 

ada di kelurahan kebon melati.  
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BAB IV  

SITUASI UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT 

4.1 SITUASI UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT (UKM) 

Situasi upaya kesehatan masyarakat (UKM) merujuk pada kondisi dan 

keadaan upaya kesehatan yang dilakukan di suatu masyarakat atau populasi 

tertentu. UKM memberikan gambaran menyeluruh tentang berbagai aspek 

kesehatan masyarakat, termasuk masalah kesehatan, determinan kesehatan, 

kebijakan dan program kesehatan, serta pelayanan kesehatan yang tersedia. 

4.1.1 Universal Child Immunization (UCI) 

Universal Child Immunization (UCI) adalah suatu keadaan 

tercapainya imunisasi dasar secara lengkap semua bayi (anak 

dibawah umur 1 tahun) dan berdasarkan RPJMN Pemerintah 

berkomitmen untuk mencapai target 100% desa mencapai UCI pada 

tahun 2023. 

Gambar 4.1: Persentase Kelurahan yang mencapai “Universal Child 
Immunization” (UCI) di Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023 

 

 

Sumber: Bagian Imunisasi Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 
2023 

Gambar 4.1. memperlihatkan bahwa seluruh Kelurahan di 

Kecamatan Tanah Abang sudah mencapai UCI dengan 98,1% sesuai 

target RPJMN 2017 sebesar 95%. 
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4.1.2 Persentase Kelurahan Terkena Kejadian Luar Biasa (KLB) 

Ditangani Kurang Dari 24 Jam 

Kasus Kasus Covid19 per Juni Tahun 2023 sudah dinyatakan 

Endemi oleh WHO (World Health Organization), namun masih harus 

tetap di waspadai untuk terjadinya peningkatan kasus. Berdasarkan 

dari grafik kasus positif per kelurahan yang ada di Kecamatan Tanah 

Abang selama bulan Januari sampai Desember 2023, kasus positif 

covid19 paling banyak ditemukan di Kelurahan Bendungan hilir 

sebanyak 912 kasus, sedangkan kasus paling sedikit ditemukan di 

kelurahan gelora sebanyak 8 kasus. Dibandingkan dengan kasus 

covid19 tahun 2022 sebanyak 5252, sudah sangat jauh menurun di 

tahun 2023 hanya ada 206 kasus saja.  

Gambar 4.2 Jumlah Kasus covid-19 yang Ditangani Kurang Dari 24 

Jam berdasarkan Kelurahan Tahun 2023 

 

Sumber: Bagian Surveilans Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 

2023 

Gambar 4.3: Jumlah Kasus covid-19 per Bulan yang Ditangani Kurang 

Dari 24 Jam Tahun 2023 

 

Sumber: Bagian Surveilans Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 
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Peningkatan kasus covid-19 pada tahun 2023 mulai pada bulan Maret 

lalu mencapai Puncak yang terjadi pada bulan April sebanyak 59 

kasus. Dan mulai mengalami penurunan di bulan juni. 

 

Gambar 4.4: Jumlah Kasus Suspek Campak  yang diperiksakan 

spesimennya di  Puskesmas Tanah Abang Tahun 2023 

 

Selain Covid19, Campak juga menjadi kasus yang berpotensi 

menjadi KLB/Wabah. Pada Tahun 2023, Suspek Campak yang 

diperiksakan spesimennya di Puskesmas Tanah Abang adalah 

sebanyak 58 kasus. Suspek Campak paling banyak terjadi di 

Kelurahan Kebon Melati sebanyak 17 kasus dan Kelurahan Kebon 

Kacang sebanyak 11 Kasus. Suspek Campak paling banyak terjadi di 

bulan Januari sebanyak 26 kasus yang merupakan masih rangkaian 

terjadinya kasus KLB suspek campak dari Desember 2022. Dari 26 

kasus tersebut 10 kasus diantaranya terdapat di Kelurahan Kebon 

Melati. 

Gambar 4.5: Jumlah Kasus Pertusis Kecamatan Tanah Abang 

Tahun 2023 
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Pada Tahun 2023 juga terjadi KLB kasus pertusis yang pada 

tahun 2022 sebelumnya tidak terdapat kasus pertusis di Kecamatan 

Tanah Abang. Kasus pertusis ini merupakan kasus positif berdasarkan 

hasil laboratorium yang berasal dari Kasus utama dan dari 

pemeriksaan kontak erat. Kasus terbanyak terjadi di kelurahan Kebon 

Melati dan Karet Tengsin yang masing-masing terdapat 5 kasus. 

Kasus pertusis ini terjadi di 4 Kelurahan, Yaitu Kelurahan Kebon 

Melati, Petamburan, Kebon Kacang, dan Karet Tengsin. Puncak kasus 

pertusis ini terjadi paling banyak pada Bulan Februari sebanyak 7 

kasus. 

Gambar 4.6: Jumlah Kasus Mpox Kecamatan Tanah Abang 

Tahun 2023 

 

Kasus Mpox pada tahun 2023 juga menjadi salah satu kasus 

yang menjadi KLB dikarenakan pada tahun sebelumnya tidak ada di 

tahun sebelumnya. Kasus Mpox ini terjadi di 3 kelurahan, yaitu 

Petamburan, Kebon Kacang, dan Bendungan Hilir. Kasus paling 

banyak terjadi di kelurahan Bendungan Hilir sebanyak 2 kasus. Kasus 

Mpox yang terjadi di Kecamatan Tanah Abang pasiennya tidak tinggal 

secara tetap karena tinggal di kosan yang lebih dekat dengan tempat 

bekerja.  

 

4.1.3 Persentase Ibu Hamil yang Mendapat Tablet Fe 

Anemia bagi kelompok usia reproduktif dan pada kelompok ibu 

hamil merupakan masalah kesehatan masyarakat terbesar di dunia 

termasuk Indonesia. Anemia karena defisiensi zat besi merupakan 

penyebab utama anemia pada ibu hamil bila dibandingkan dengan 

defisiensi zat gizi lain, oleh karena itu anemia pada masa kehamilan 
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sering diidentikkan dengan anemia gizi besi. Kejadian anemia pada 

ibu hamil akan meningkatkan risiko terjadinya kematian ibu dan bayi. 

 

Sebagai salah satu upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut adalah dengan pemberian tablet Fe paling 

sedikit sebanyak 90 tablet selama masa kehamilan (Fe3). 

 

Gambar 4.5: Grafik Pemberian Tablet Tambah Darah (Fe)  Ibu Hamil 
di Wilayah Kecamatan Tanah Abang tahun 2023 

 

 

Sumber : Program Gizi  Puskesmas Tanah Abang 2023 

 

Gambar 4.2: Target cakupan pemberian tablet fe pada ibu hamil 

di tahun 2023 sebesar 83%. Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa 

semua kelurahan yang ada di wilayah tanah abang sudah mencapai 

target tersebut. Setiap ibu hamil harus mendapatkan dan 

mengonsumsi tablet tambah darah minimal 90 tablet untuk 90 hari.  

Upaya yang telah dilakukan oleh petugas kesehatan adalah 

dengan melakukan kolaborasi dengan ahli gizi untuk penatalaksanaan 

anemia pada ibu hamil.  
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4.1.4 Persentase Bayi Yang Mendapat Asi Eksklusif 

Persentase bayi diberi ASI (Air Susu Ibu) eksklusif merujuk 

pada proporsi bayi yang hanya diberikan ASI sebagai satu-satunya 

sumber makanan selama enam bulan pertama kehidupan mereka. ASI 

eksklusif berarti bayi tidak diberikan makanan tambahan apa pun, 

termasuk air, susu formula, atau makanan padat selama periode 

tersebut. 

Gambar 4.6: Persentase Bayi Diberi ASI Eksklusif di Wilayah 

Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023 

 

Sumber : Program Program Gizi Puskesmas Tanah Abang 2023 

Pemberian ASI eksklusif adalah kegiatan pemberian asi saja 

tanpa bahan makanan atau minuman apapun sampai anak berusia 6 

bulan. Pengukuran cakupan pemberian asi eksklusif diukur setiap 

bulan februari dan agustus. Target cakupan pemberian asi eksklusif 

tahun 2023 sebesar 55%. Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat 

bahwa kelurahan yang belum mencapai target hanya kelurahan 

kampung bali. 

 

4.1.5 Persentase Penduduk Memanfaatkan Puskesmas 

Total kunjungan (rawat jalan) di sarana kesehatan puskesmas 

di Puskesmas Tanah Abang seluruh Provinsi DKI Jakarta pada tahun 

2023 sebanyak 271.639 Kunjungan tersebut meliput puskesmas 

kecamatan dan 5 puskesmas kelurahan. 
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Gambar 4.7: Jumlah Kunjungan Puskesmas Tanah Abang Tahun 
2023 

 

Sumber: Laporan Rawat Jalan Puskesmas Tanah Abang Tahun 2023 

Gambar 4.7. memperlihatkan angka kunjungan rawat jalan pada 

tahun 2023. Kunjungan tertinggi ada di Puskesmas Tanah Abang 

sebagai puskesmas Pembina. 

 

4.1.6 Pelayanan Gangguan Jiwa di Puskesmas 

Berdasarkan data laporan program jiwa diketahui jumlah 

kunjungan orang dengan gangguan jiwa berat (skizofrenia dan psikotik 

akut) pada tahun 2023 di Puskesmas Tanah Abang sebanyak 305 

pasien. Jumlah kunjungan tersebut meliputi Puskesmas Tanah Abang 

dan 5 Puskesmas Kelurahan. Berikut data kunjungan orang dengan 

gangguan jiwa berat di masing masing kelurahan: 
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Gambar 4.8: Persentase Kunjungan Gangguan Jiwa Puskesmas 
Tanah Abang Tahun 2023 

 

 

 

Berdasarkan data laporan program jiwa diketahui jumlah orang berusia 

>18 tahun yang dilakukan penapisan kesehatan jiwa dengan aplikasi 

e-jiwa pada tahun 2023 di wilayah Kecamatan Tanah Abang sebanyak 

5727 orang. Berikut data orang berusia >=18 tahun yang dilakukan 

penapisan kesehatan jiwa dengan aplikasi e-jiwa pada tahun 2023 di 

masing-masing kelurahan di wilayah Puskesmas Tanah Abang 

 
Gambar 4.8: Persentase Kunjungan Penapisan Kesehatan Jiwa 

dengan aplikasi e-jiwa Tahun 2023 

 

Sumber: Laporan Program Kesehatan Jiwa Puskesmas Tanah Abang 

Tahun 2023 
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4.1.7 10 Indikator PHBS Di Wilayah Tanah Abang 

Gambar 4.9: 10 Indikator PHBS Di Wilayah Tanah Abang 

Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 2022 

 

Sumber: Laporan Promkes Puskesmas Tanah Abang tahun 2023 
 

Pendataan PHBS tahun 2023 di 7 kelurahan di Kecamatan 

Tanah Abang dilakukan pada bulan Desember 2023. Selain itu, 

pembinaan dan sosialisasi harus dipertahankan dan terus ditingkatkan 

agar kesadaran masyarakat dalam berperilaku hidup bersih dan sehat 

dapat meningkatkan derajat kesehatan. 

 

4.1.8 Posyandu Aktif 

Jenis UKBM (Usaha Kesehatan Bersumber Masyarakat) yang 

paling memasyarakat adalah posyandu dengan kegiatan 5 program 

prioritasnya yaitu perbaikan gizi, Imunisasi, penanganan diare, KI dan 

KB. Pelaksanaan kegiatan posyandu dilaksanakan 1 kali dalam 

sebulan dengan sistem 5 langkah dengan 4 langkah dikelola oleh 

kader dan 1 langkah (langkah kelima) merupakan pelayanan 

kesehatan yang ditangani oleh petugas puskesmas atau tenaga 

kesehatan. 
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Gambar 4.10:  Strata Posyandu di Wilayah Kecamatan Tanah Abang 
Tahun 2023 

Sumber: Laporan Program UKBM Puskesmas Tanah Abang tahun 

2023 

Gambar 4.11: memperlihatkan jumlah posyandu di wilayah 

Kecamatan Tanah Abang sebanyak 72 terbagi menjadi 5 posyandu 

purnama atau sekitar 6,9% dan 93.1% posyandu mandiri atau 59%. 

 

4.2 KEADAAN LINGKUNGAN 

Keadaan lingkungan merujuk pada upaya yang dilakukan oleh 

puskesmas dalam memantau, mencegah, dan mengendalikan masalah-

masalah kesehatan yang terkait dengan lingkungan di sekitarnya. 

Lingkungan fisik di sekitar puskesmas dapat memiliki dampak langsung 

terhadap kesehatan masyarakat yang dilayani oleh puskesmas tersebut. 

4.2.1 Persentase Akses Terhadap Fasilitas Sanitasi yang Layak 

(Jamban Sehat) 

Jamban sehat adalah fasilitas pembuangan tinja yang efektif 

untuk memutus mata rantai penularan penyakit. Sanitasi dasar adalah 

sarana sanitasi rumah tangga. Jamban sehat harus dibangun, dimiliki, 

dan digunakan oleh keluarga dengan penempatan (di dalam rumah 

atau di luar rumah) yang mudah dijangkau oleh penghuni rumah. 

konstruksi sederhana (semi saniter), lubang dapat dibuat tanpa 

konstruksi leher angsa, tetapi harus diberi tutup.pemantauan. 

Kepemilikan jamban sehat di wilayah Kecamatan Tanah Abang pada 

tahun 2023 Menunjukkan penduduk dengan akses terhadap fasilitas 

sanitasi yang layak (jamban sehat) 75.1%. 
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Gambar 4.11: Persentase Jamban Sehat di Wilayah Kecamatan 

Tanah Abang Tahun 2023 

 

Sumber: Laporan Kesehatan Lingkungan Puskesmas Tanah Abang 

Tahun 2023 

4.2.2 Persentase Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) Memenuhi 

Syarat Hygene Sanitasi 

Persentase Tempat Pengelolaan Makanan mengacu pada 

proporsi atau persentase tempat atau usaha yang menjalankan 

kegiatan pengelolaan makanan dengan memenuhi standar 

kebersihan, sanitasi, dan tata cara yang ditetapkan. Tempat-tempat 

pengelolaan makanan termasuk restoran, kantin, warung makan, kafe, 

pabrik makanan, dan semua jenis usaha yang terlibat dalam 

pemprosesan, penyimpanan, persiapan, dan penjualan makanan. 

Gambar 4.12: Jumlah Tempat Pengelolaan Makanan (TPM) 
Wilayah Kecamatan Tanah Abang Tahun 2023 

 
Sumber: Laporan Kesehatan Lingkungan Puskesmas Tanah 

Abang Tahun 2023 
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4.2.3 Persentase Tempat-Tempat Umum (TTU) Memenuhi Syarat 

Hygene Sanitasi 

Fasilitas Umum yang dilakukan pengawasan sesuai standar 

adalah tempat dan fasilitas umum meliputi Fasyankes, Pasar, Sekolah 

tingkat SD dan SMP. 

Dari hasil inspeksi kesehatan lingkungan (IKL) 83 lokasi 

Tempat-Tempat Umum di wilayah Kecamatan Tanah Abang tahun 

yang memenuhi syarat sebanyak 96.3%. 

Gambar 4.13: Jumlah Tempat – Tempat Umum Wilayah Kecamatan 
Tanah Abang Tahun 2023 

 

Sumber: Laporan Kesehatan Lingkungan Puskesmas Tanah Abang 

Tahun 2023 
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BAB V  

SITUASI SUMBER DAYA KESEHATAN 

 

5.1      SARANA KESEHATAN 

Definisi Puskesmas menurut Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 

Tahun 2019 tentang Puskesmas menyebutkan bahwa puskesmas adalah 

fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan 

masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan tingkat pertama, dengan 

lebih mengutamakan upaya promotif dan preventif, untuk mencapai derajat 

kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. 

Prinsip penyelenggaraan Puskesmas meliputi paradigma sehat, 

pertanggungjawaban wilayah, kemandirian masyarakat, pemerataaan, 

teknologi tepat guna dan keterpaduan serta kesinambungan. 

 

Selain itu fungsi puskesmas adalah sebagai penyelenggara Usaha 

Kesehatan Masyarakat tingkat pertama dan penyelenggara Upaya 

Kesehatan Perorangan tingkat pertama. 

Pada tahun 2023 jumlah puskesmas di Wilayah  Tanah Abang Kota 

Administrasi Jakarta Pusat ada sebanyak 6 puskesmas. Jumlah tersebut 

terdiri dari 1 Puskesmas Pembina dan 5 Puskesmas Pembantu. 

Berdasarkan karakteristik wilayah maka puskesmas di  Tanah Abang 

dikategorikan sebagai puskesmas perkotaan dimana memiliki karakteristik 

pelayanan yang diberikan adalah memprioritaskan pelayanan UKM dengan 

melibatkan partisipasi masyarakat, Pelayanan UKP dilaksanakan secara 

optimal jejaring dengan fasilitas pelayanan lain yang diselenggarakan baik 

oleh pemerintah maupun masyarakat dan pelayanan yang diberikan 

berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang sesuai dengan pola 

kehidupan masyarakat perkotaan. 

Sejak awal Tahun 2018 Puskesmas  Tanah Abang mempunyai 

Puskesmas Pembantunya yaitu menjadi 5 Puskesmas Pembantu yaitu 

Puskesmas Pembantu Kebon Melati, Puskesmas Pembantu Karet Tengsin, 

Puskesmas Pembantu Petamburan, Puskesmas Pembantu kampung Bali, 

Puskesmas Pembantu Gelora, sedangkan Puskesmas Pembantu Bendungan 

Hilir telah bertransformasi menjadi Gedung Puskesmas  Tanah Abang. 

Sedangkan Gedung Puskesmas Tanah Abang yang telah selesai dibangun 
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telah diresmikan oleh Gubernur sebagai Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)  

Tanah Abang. 

 

5.2      TENAGA KESEHATAN 

Menurut Undang-Undang Tenaga Kesehatan No 36 Tahun 2014 

Tenaga Kesehatan adalah setiap orang yang mengabdikan diri dalam bidang 

kesehatan serta memiliki pengetahuan dan/atau keterampilan melalui 

pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. Tenaga Kesehatan 

dikelompokan menjadi 13 jenis yaitu tenaga medis, tenaga psikologi klinis, 

tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian, tenaga 

kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga 

keterapian fisik, tenaga keteknisian medis, tenaga teknik biomedika, tenaga 

kesehatan tradisional dan tenaga kesehatan lain. 

Total jumlah tenaga kesehatan yang tersedia di Puskesmas  Tanah 

Abang adalah sejumlah 118 orang. 

Gambar 5.1: Jumlah Ketersediaan Dokter Tahun 2023 

 

Sumber : Data Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) Puskesmas  

Tanah Abang November Tahun 2023 
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Gambar 5.2: Jumlah Ketersediaan Tenaga Kesehatan Selain Dokter Tahun 

2023 

 

Sumber : Data Sumber Daya Manusia Kesehatan (SMDK) PKM Tanah 

Abang November Tahun 2023 
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1     KESIMPULAN 

Ada Beberapa Permasalahan kesehatan di wilayah kerja Puskesmas 

Kecamatan Tanah Abang : 

1. Angka Kematian Neonatus, Bayi dan Balita  Kecamatan Tanah 

Abang pada tahun 2023 terdapat 9 kematian neonatus. Dari jumlah 

tersebut, 1 (satu) neonatus di wilayah Kelurahan Bendungan Hilir, 

1 (satu) neonatus di wilayah Kelurahan Kampung Bali, 1 (satu) 

neonatus di wilayah Kelurahan Karet Tengsin, 2 (dua) neonatus di 

wilayah Kelurahan Kebon Kacang, 3 (tiga) neonatus di wilayah 

Kelurahan Kebon Melati serta 1 (satu) neonatus di wilayah 

Kelurahan Petamburan. 

2. Cakupan kunjungan bayi di wilayah Puskesmas Kecamatan Tanah 

Abang tahun 2023 masih ada 3 wilayah di kelurahan Gelora, 

Kebon Kacang dan Petamburan yang belum tercapai.  

3. Angka kematian ibu di wilayah Kecamatan Tanah Abang pada 

tahun 2023 terdapat 2 (dua) kematian ibu, yaitu 1 (satu) kematian 

ibu di kelurahan Bendungan Hilir dengan penyebab kematian TBC 

dan 1 (satu) kematian ibu di kelurahan Kebon Kacang dengan 

penyebab kematian perdarahan. 

4. Dari temuan kasus penderita TBC di wilayah Tanah Abang  

diperiksa sesuai standar sebanyak 3930 orang (103%) dan jumlah 

temuan kasus TBC sebanyak 380 kasus (100%). 

5. Masih ditemukan sebanyak 41 kasus DBD di Kecamatan Tanah 

Abang pada tahun 2023, dengan angka kesakitannya yaitu sebesar 

19.9  per-100 ribu penduduk. 

6. Masih ditemukan sebanyak 3093 kasus diare semua umur dan 

sebanyak 863 kasus diare pada balita di wilayah kecamatan tanah 

abang tahun 2023 dengan kasus terbanyak di wilayah kelurahan 

petamburan. 

7. Cakupan balita yang ditimbang berat badannya diwilayah 

puskesmas tanah abang sendiri masih ada beberapa kelurahan 

yang belum mencapai target, yaitu kelurahan kebon melati, 

petamburan, kampung bali dan gelora  
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8. Masih ada kelurahan yang belum mencapai target pada Cakupan 

balita mendapatkan vitamin A pada tahun 2023, Yaitu Kelurahan 

Kampung Bali masih di bawah target 89%. 

9. Masih ada kelurahan yang belum mencapai target pada pemberian 

ASI eksklusif pada tahun 2023, Yaitu Kelurahan Kampung Bali 

masih di bawah target 55%. 

10. Masih ada kelurahan yang belum mencapai target pada status gizi 

underweight tahun 2023, Yaitu Kelurahan Kebon Kacang harus 

kurang dari 13%. 

11. Masih adanya kasus penyakit yang dapat menimbulkan wabah dan 

Kejadian Luar Biasa (KLB) di Kecamatan Tanah Abang seperti 

Covid-19,Campak,Pertusis, dan Mpox. 

12. Target pemberian ASI Eksklusif pada bayi <6 bulan pada tahun 

2023 adalah 55%. Dari 7 kelurahan di wilayah kecamatan tanah 

abang, masih ada 1 kelurahan yang belum mencapai target yaitu 

kelurahan Kampung Bali. 

13. Masih terdapat 5 kelurahan yaitu Gelora, Karet Tengsin, Kebon 

Melati, Petamburan, Kampung Bali, yang belum mencapai target 

pada Program Kesehatan Jiwa Tahun 2023 dengan kasus 

gangguan jiwa berat (skizofrenia dan psikotik akut). 

14. Kepemilikan jamban sehat di wilayah Kecamatan Tanah Abang 

pada tahun 2023 Hanya 75,1%, Menunjukkan penduduk dengan 

akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak (jamban sehat) hal ini 

menunjukan diwilayah kecamatan Tanah Abang untuk kepemilikan 

jamban sehat belum 100% 

15. Masih terdapat 3 kelurahan yaitu Kampung Bali, Bendungan Hilir 

dan Gelora pada tempat-tempat pengelolaan makanan termasuk 

restoran, kantin, warung makan, kafe, pabrik makanan, dan semua 

jenis usaha yang terlibat dalam pemprosesan, penyimpanan, 

persiapan, dan penjualan makanan yang tidak memenuhi Syarat 

Hygene Sanitasi. 

16. Dari hasil inspeksi kesehatan lingkungan (IKL) 83 lokasi Tempat-

Tempat Umum di wilayah Kecamatan Tanah Abang tahun 2023 

yang memenuhi syarat sebanyak 96.3% dan masih ada 2 wilayah 

di kelurahan Petamburan dan Bendungan Hilir yang tidak 

memenuhi syarat. 
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6.2    SARAN 

Dari hasil capaian kegiatan Puskesmas diatas perlu dilakukan upaya tindak 

lanjut antara lain : 

1. Angka Kematian Neonatus, Bayi, dan Balita: 

a. Meningkatkan pemantauan kesehatan ibu hamil dan bayi 

secara rutin. 

b. Melakukan kampanye edukasi/ penyuluhan kepada masyarakat 

tentang pentingnya perawatan bayi dan balita serta tindakan 

pencegahan penyakit. 

2. Cakupan Kunjungan Bayi dan Balita: 

a. Mengidentifikasi penyebab rendahnya cakupan kunjungan bayi 

dan balita dan mengambil langkah-langkah khusus untuk 

meningkatkannya. 

b. Melakukan kampanye sosialisasi serta penyuluhan kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan pentingnya kunjungan rutin 

untuk kesehatan bayi dan balita baik ke puskesmas atau ke 

posyandu. 

3. Kematian Ibu dan Nifas: 

a. Peningkatan Skrining dan Pengobatan TBC: Melakukan skrining 

rutin untuk TBC pada ibu hamil dan memberikan pengobatan 

yang cepat dan tepat untuk mencegah komplikasi selama 

kehamilan. 

b. Memperkuat upaya pemantauan dan perawatan ibu hamil dan 

nifas. 

4. Penemuan Kasus Baru TB Paru: 

a. Peningkatan Kesadaran dan Edukasi: Melakukan edukasi 

masyarakat mengenai gejala TBC dan pentingnya pemeriksaan 

dini melalui kampanye kesehatan. 

b. Mengadakan kampanye tentang pentingnya deteksi dini dan 

pengobatan TB Paru. 

c. Peningkatan Akses Pengobatan: Memastikan pengobatan TBC 

tersedia dan mudah diakses oleh masyarakat, serta 

memastikan pasien mengikuti seluruh regimen pengobatan. 

d. Melakukan penemuan kasus TBC secara aktif dengan cara 

skrining di masyarakat umum, masyarakat sekolah, pekerja di 

wilayah Kecamatan Tanah Abang. 
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5. Pencegahan Kasus DBD: 

a. Peningkatan Program Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN): 

Menggalakkan kegiatan PSN secara rutin dengan melibatkan 

masyarakat dan memastikan lingkungan bersih dari genangan 

air. 

b. Edukasi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat 

mengenai cara mencegah DBD melalui penyuluhan dan 

kampanye kesehatan seperti di sekolah-sekolah dan kantor 

kantor. 

c. Sosialisasi di anggota keluarga tentang satu rumah satu 

jumantik. 

6. Pencegahan Kasus Diare 

a. Peningkatan Kebersihan dan Sanitasi: Meningkatkan akses 

terhadap air bersih dan fasilitas sanitasi yang baik, serta 

mengedukasi masyarakat tentang pentingnya mencuci tangan 

dengan sabun. 

b. Meningkatkan penyuluhan tentang perilaku hidup bersih dan 

sehat (PHBS) untuk mencegah penyakit diare. 

7. Masalah Gizi pada Balita: 

a. Melakukan kampanye penyuluhan kepada masyarakat tentang 

pentingnya gizi seimbang dan pola makan yang sehat. 

b. Berkoordinasi dengan kader dan lintas sektor untuk dukungan 

dan pemantauan khusus untuk menangani masalah gizi pada 

balita. 

c. Pelatihan dan Motivasi Kader Posyandu: Memberikan pelatihan 

kepada kader posyandu mengenai pentingnya penimbangan 

berat badan dan bagaimana memotivasi orang tua untuk rutin 

membawa anaknya. 

8. Pemberian Vitamin A: 

a. Kampanye Pemberian Vitamin A: Mengadakan kampanye 

besar-besaran mengenai pentingnya vitamin A untuk balita 

dengan melibatkan tokoh masyarakat dan media lokal. 

b. Distribusi Langsung: Melakukan distribusi langsung vitamin A ke 

rumah-rumah balita di wilayah yang cakupannya masih rendah. 

c. Mengadakan kegiatan penyuluhan kepada masyarakat 

mengenai manfaat dan pentingnya pemberian vitamin A pada 

balita. 
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9. Pemberian ASI Eksklusif 

a. Kelas Laktasi dan Konseling: Menyediakan kelas laktasi dan 

konseling bagi ibu menyusui di puskesmas dan posyandu untuk 

mendukung pemberian ASI eksklusif. 

b. Peningkatan Dukungan Komunitas: Membentuk kelompok 

pendukung ibu menyusui di setiap kelurahan untuk saling 

berbagi pengalaman dan memberikan dukungan moral. 

10.  Status Gizi Underweight pada Balita 

a. Pemberian Makanan Tambahan (PMT): Menyediakan program 

PMT bagi balita dengan gizi kurang, serta mengedukasi orang 

tua mengenai nutrisi yang seimbang. 

b. Monitoring dan Evaluasi: Melakukan monitoring dan evaluasi 

rutin terhadap balita yang berisiko gizi kurang untuk 

memastikan intervensi yang tepat waktu. 

11. Kasus Penyakit yang Menimbulkan Wabah dan KLB: 

a. Penguatan Sistem Surveilans: Meningkatkan sistem surveilans 

penyakit untuk deteksi dini dan penanganan cepat kasus 

penyakit menular. 

b. Edukasi dan Kampanye Kesehatan: Mengadakan kampanye 

kesehatan mengenai pencegahan penyakit menular seperti 

Covid-19, campak, pertusis, dan Mpox.. 

12. Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi <6 Bulan: 

a. Sosialisasi Intensif: Meningkatkan sosialisasi mengenai 

pentingnya ASI eksklusif melalui berbagai media dan kegiatan 

komunitas. 

b. Pelatihan Petugas Kesehatan: Melatih petugas kesehatan untuk 

memberikan informasi dan dukungan yang tepat kepada ibu 

menyusui.. 

13. Program Kesehatan Jiwa: 

a. Peningkatan Akses Layanan Kesehatan Jiwa: Memperluas 

akses layanan kesehatan jiwa di puskesmas dan menyediakan 

tenaga kesehatan yang terlatih dalam penanganan gangguan 

jiwa. 

b. Melibatkan komunitas dalam upaya deteksi dini, pencegahan, 

dan pemulihan gangguan jiwa. 

c. Kampanye Kesadaran Kesehatan Jiwa: Mengadakan 

kampanye kesadaran mengenai pentingnya kesehatan jiwa dan 

mengurangi stigma terhadap gangguan jiwa di masyarakat. 
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14. Kepemilikan Jamban Sehat 

a. Program Pembangunan Jamban Sehat: Meluncurkan program 

bantuan pembangunan jamban sehat bagi keluarga yang belum 

memilikinya. 

b. Edukasi Sanitasi: Mengedukasi masyarakat mengenai 

pentingnya jamban sehat dan sanitasi yang baik untuk 

kesehatan. 

15. Hygiene Sanitasi Tempat Pengelolaan Makanan: 

a. Meningkatkan inspeksi atau pengawasan kesehatan lingkungan 

terhadap tempat-tempat pengelolaan makanan dan 

memberikan sanksi kepada pelanggar syarat kebersihan dan 

sanitasi. 

b. Melakukan pembinaan dan edukasi kepada pemilik usaha dan 

pekerja di tempat-tempat pengelolaan makanan tentang 

pentingnya kebersihan dan sanitasi yang baik. 

16. Inspeksi Kesehatan Lingkungan: 

a. Melakukan inspeksi secara rutin terhadap tempat-tempat umum 

dan mengawasi pemenuhan syarat kesehatan dan sanitasi. 

b. Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. 
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LAMPIRAN 

 

 

KEBON MELATI

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 1662 1455 3.117 114,23

2 5 - 9 1688 1775 3.463 95,10

3 10 - 14 1793 1621 3.414 110,61

4 15 - 19 1632 1584 3.216 103,03

5 20 - 24 1584 1448 3.032 109,39

6 25 - 29 1566 1573 3.139 99,55

7 30 - 34 1622 1573 3.195 103,12

8 35 - 39 1767 1675 3.442 105,49

9 40 - 44 1706 1571 3.277 108,59

10 45 - 49 1443 1356 2.799 106,42

11 50 - 54 1344 1233 2.577 109,00

12 55 - 59 1014 977 1.991 103,79

13 60 - 64 715 773 1.488 92,50

14 65 - 69 429 451 880 95,12

15 70 - 74 218 274 492 79,56

16 75+ 167 304 471 54,93

JUMLAH 20.350 19.643 39.993 103,60

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 42

Sumber: -  Kantor Statistik Kabupaten/kota

              - sumber lain Pusdatin Dinas Kesehatan DKI Jakarta

NO KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK
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KARET TENGSIN

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 886 843 1.729 113,44

2 5 - 9 1043 977 2.020 88,18

3 10 - 14 1069 955 2.024 107,61

4 15 - 19 950 913 1.863 101,25

5 20 - 24 934 862 1.796 111,28

6 25 - 29 865 865 1.730 109,43

7 30 - 34 856 896 1.752 99,39

8 35 - 39 978 1069 2.047 109,22

9 40 - 44 1138 1139 2.277 90,01

10 45 - 49 961 932 1.893 95,70

11 50 - 54 904 784 1.688 139,65

12 55 - 59 620 566 1.186 266,39

13 60 - 64 386 438 824 642,31

14 65 - 69 268 258 526 327,27

15 70 - 74 138 172 310 171,43

16 75+ 114 188 302 300,00

JUMLAH 12.110 11.857 23.967 102,13

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 41

Sumber: -  Kantor Statistik Kabupaten/kota

              - sumber lain Pusdatin Dinas Kesehatan DKI Jakarta

NO KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK

PETAMBURAN

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 1609 1511 3.120 112,73

2 5 - 9 1846 1726 3.572 96,98

3 10 - 14 1683 1619 3.302 164,81

4 15 - 19 1691 1561 3.252 84,87

5 20 - 24 1665 1588 3.253 135,47

6 25 - 29 1652 1600 3.252 144,45

7 30 - 34 1624 1587 3.211 172,00

8 35 - 39 1809 1766 3.575 115,20

9 40 - 44 1826 1643 3.469 48,89

10 45 - 49 1518 1432 2.950 73,80

11 50 - 54 1310 1295 2.605 127,41

12 55 - 59 1092 1040 2.132 34,38

13 60 - 64 838 771 1.609 80,14

14 65 - 69 437 437 874 61,70

15 70 - 74 185 265 450 33,70

16 75+ 166 273 439 86,01

JUMLAH 20.951 20.114 41.065 104,16

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 40

Sumber: -  Kantor Statistik Kabupaten/kota

              - sumber lain Pusdatin Dinas Kesehatan DKI Jakarta

KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK

NO

KAMPUNG BALI

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 446 431 877 107,95

2 5 - 9 562 532 1.094 115,03

3 10 - 14 593 537 1.130 93,98

4 15 - 19 608 568 1.176 105,29

5 20 - 24 527 551 1.078 114,74

6 25 - 29 513 479 992 105,66

7 30 - 34 476 467 943 98,52

8 35 - 39 509 520 1.029 88,97

9 40 - 44 550 559 1.109 88,95

10 45 - 49 510 493 1.003 116,17

11 50 - 54 448 454 902 86,62

12 55 - 59 423 410 833 93,61

13 60 - 64 318 342 660 104,35

14 65 - 69 197 206 403 80,15

15 70 - 74 125 184 309 48,00

16 75+ 103 172 275 70,67

JUMLAH 6.908 6.905 13.813 100,04

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 42

Sumber: -  Kantor Statistik Kabupaten/kota

              - sumber lain Pusdatin Dinas Kesehatan DKI Jakarta

NO KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK



 

L-3 
 

 

 

 

GELORA

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 124 95 219 82,29

2 5 - 9 119 144 263 86,55

3 10 - 14 153 144 297 80,19

4 15 - 19 143 129 272 101,94

5 20 - 24 128 129 257 45,42

6 25 - 29 134 146 280 140,65

7 30 - 34 139 156 295 188,81

8 35 - 39 140 151 291 185,11

9 40 - 44 156 165 321 85,80

10 45 - 49 172 180 352 66,19

11 50 - 54 166 141 307 86,30

12 55 - 59 106 104 210 67,54

13 60 - 64 82 84 166 104,35

14 65 - 69 54 62 116 42,00

15 70 - 74 31 43 74 50,00

16 75+ 24 49 73 100,00

JUMLAH 1.871 1.922 3.793 97,35

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 38

Sumber: -  Kantor Statistik Kabupaten/kota

                - sumber lain Pusdatin Dinas Kesehatan DKI Jakarta

NO KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK

SE KECAMATAN TANAH ABANG 

LAKI-LAKI  PEREMPUAN LAKI-LAKI+PEREMPUAN RASIO JENIS KELAMIN

1 2 3 4 5 6

1 0 - 4 6523 6040 12.563 82,29

2 5 - 9 7337 7121 14.458 86,55

3 10 - 14 7.272 6.815 14.087 80,19

4 15 - 19 6976 6522 13.498 101,94

5 20 - 24 6.896 6569 13.465 45,42

6 25 - 29 6.686 6601 13.287 140,65

7 30 - 34 6651 6627 13.278 188,81

8 35 - 39 7319 7297 14.616 185,11

9 40 - 44 7515 7121 14.636 85,80

10 45 - 49 6474 6316 12.790 66,19

11 50 - 54 6014 5924 11.938 86,30

12 55 - 59 4908 4720 9.628 67,54

13 60 - 64 3547 3647 7.194 104,35

14 65 - 69 2090 2281 4.371 42,00

15 70 - 74 1130 1505 2.635 50,00

16 75+ 967 1696 2.663 100,00

JUMLAH 88.305 86.802 175.107 101,73

ANGKA BEBAN TANGGUNGAN (DEPENDENCY RATIO) 41

KELOMPOK UMUR (TAHUN)
JUMLAH PENDUDUK

NO
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